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BAB III
ANALISA SISTEM BERJALAN

Tinjauan Perusahaan
Pada Tinjauan perusahaan, penulis akan membahas tentang sejarah PT. PGAS Telekomunikasi Nusantara, struktur organisasi, fungsi dan tugasnya, dimana menggambarkan garis perintah dan penerima perintah dalam pelaksanaan kegiatan agar system dapan berjalan lebih terencana dan terarah sesuai dengan fungsi dan tugasnya masing-masing yang harus di penuhi oleh sistem itu sendiri.
Sejarah Perusahaan
PT PGAS Telekomunikasi Nusantara (PGNCOM) merupakan salah satu anak perusahaan dari PT Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk. PGNCOM didirikan pada tanggal 10 Januari 2007 sebagai perusahaan penyedia jaringan telekomunikasi. PGASCOM telah melayani beberapa operator telekomunikasi, content provider maupun NAP/ISP melalui penyediaan jaringan Fiber Optic (FO) domestik dan internasional. 
Pengembangan pasar internasional dilakukan melalui anak perusahaan PGAS Telecommunication International Pte. Ltd. yang berbasis di Singapura dan pasar korporasi dilakukan melalui anak perusahaan PT Telemedia Dinamika Sarana (GASNET). PGNCOM menyediakan berbagai paket layanan konektivitas data untuk provider telekomunikasi dengan kapasitas besar dan berstandar kelas Carrier yang lengkap bagi pasar global. Layanan kami dirancang demi menunjang keberlangsungan bisnis bagi para penyelenggara telekomunikasi, GSM Operator, Network Access Provider (NAP) ataupun Internet Service Provider (ISP). PGNCOM memliki solusi berbasis teknologi komunikasi dan informasi yang sangat beragam sesuai kebutuhan perusahaan.
Struktur Organisasi dan Fungsi
Struktur Organisasi
Keberhasilan suatu organisasi tidak akan tercapai tanpa adanya kerja sama yang baik diantara fungsi-fungsi organisasi atau juga dengan para pegawainya. Oleh karena itu di perlukan suatu koordinasi yang baik pada masing-masing bagian agar dapat di laksanakan dengan efektif dan efisien.
Suatu organisasi tercermin dalam suatu bagan organisasi yang menunjukkan adanya pembagian tugas dan wewenang serta aturan dan prosedur yang ada, termasuk komunikasi dan arus kerja.
Dengan struktur organisasi yang baik, maka kita dapat mengetahui hubungan yang satu dengan yang lainnya serta pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada gambar III.1 di bawah ini tentang struktur organisasi PT PGAS Telekomunikasi Nusantara di Divisi  Operations and Maintenance.


Sumber: PT PGAS Telekomunikasi Nusantara
Gambar III.1. Struktur Departemen Pemeliharaan Jaringan
Fungsi
General Manager
Penangung jawab secara keseluruhan terhadap jajaran divisi operasi.
Mengelola pegawai.
Mengawasi jalannya seluruh proses Infrastructure yang ada di perusahaan.
Mengevaluasi hasil penilain kinerja seluruh pegawai operasi dan pemeliharaan yang telah di laksanakan bersama para atasan langsung.
Network Maintenance Manager
Bertanggung jawab pada kesiapan dan ketersediaan spare part perangkat jaringan dan pendukungnya dalam lingkungan perusahaan.
Mengelola dan mengawasi serta meng-evaluasi kegiatan operasional dari pelaksanaan pemeliharaan perangkat dan pendukungnya.
Membuat dan mengawasi anggaran operasional pemeliharaan.
Bekerja sama dengan senior manajemen untuk membuat, merancang pelayanan jaringan dalam dokumen Service Level Agreements.
Memberikan laporan bulanan kepada General Manager mengenai semua aspek dari departemen pemeliharaan jaringan.
IT Maintenance
Menangani setiap permasalahan jaringan yang ada di perusahaan berdasarkan request dari Network Operation Departement.
Melakukan rekapitulasi setiap bulan terkait pelaporan gangguan dari internal ataupun dari pelanggan.
Membuat laporan bulanan kepada manager.
Facility Management and Support
1) Menangani setiap permasalahan perangkat jaringan dan pendukungnya yang ada di perusahaan berdasarkan request dari Network Operation Departement.
2) Menangani dan mengawasi keluar masuk perangkat jaringan dan pendukungnya yang ada di workshop.
3) Membuat laporan bulanan kepada atasan atau manager.
Proses Bisnis Sistem
Proses bisnis sistem yang berjalan saat ini, setiap ada permintaan spare part  dari bagian atau divisi yang membutuhkan maka harus mengisi form permintaan spare part. Kemudian setelah ditanda tangani pemohon, maka form tersebut diserahkan ke bagian facility and maintenance untuk di proses.
Kemudian di bagian facility and maintenance akan cek ketersediaan spare part yang tercantum di form permintaan spare part yang sebelumnya diserahkan atau dikirim oleh pemohon. Jika spare part yang diminta sedang tidak tersedia, maka bagian facility and maintenance akan mengirim permintaan ke bagian logistic. Di Bagian logistic kemudian mengirimkan PO (Project Order) ke supplier. 
Setelah diproses di supplier, pihak supplier akan mengirimkan spare part tersebut ke bagian facility and maintenance untuk kemudian divalidasi berdasarkan PO yang dikirim bagian logistic. Jika terdapat spare part yang tidak sesuai, maka spare part tersebut dikembalikan ke pihak supplier untuk diganti dengan yang semestinya. Setelah spare part yang direquest tersedia dan sesuai, spare part tersebut didata oleh staff facility and maintenance kemudian dikirim ke pemohon. Staff facility and maintenance melakukan rekapitulasi sebagai bahan pembuatan  laporan untuk dilaporkan ke atasan.
Activity Diagram Sistem Berjalan
Dari proses bisnis yang sudah dijelaskan, berikut activity diagram sistem berjalannya.
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Gambar III.2. Activity Diagram Sistem Berjalannya

Spesifikasi Sistem Berjalan
Spesifikasi sistem berjalan dari PT PGAS Telekomunikasi Nusantara Divisi Facility and Maintenance saat ini dokumen masukan dan dokumen keluaran dibuat dalam satu form, yaitu form permintaan spare part.

Spesifikasi Bentuk Dokumen Masukan
Nama Dokumen	: Form Permintaan Spare Part
Fungsi			: Sebagai tanda bukti ada permintaan Spare Part
Sumber		: User
Tujuan			: Bagian Facility and Maintenance
Periode		: Setiap ada kebutuhan spare part dari user
Media			: Kertas, Email
Format			: Lampiran A-1
Spesifikasi Bentuk Dokumen Keluaran
Nama Dokumen	: Transmittal Sheet
Fungsi			: Sebagai surat jalan pengiriman spare part
Sumber		: Bagian Facility and Maintenance
Tujuan			: User
Periode		: Setiap ada pengiriman atau penyerahan barang
Media			: Kertas
Format			: Lampiran A-2



19

image2.emf
Pemohon Facility & Maintenance Logistic

Isi Form 

Permintaan

Menerima Form

Request 

Pengadaan

Mengirim PO

Manager Supplier

Menerima PO

Terima Barang

Menerima Barang

Validasi

Retur

Input Data

Membuat Laporan Menerima Laporan

Cek Inventori

Ada/ Tersedia

Tidak

Kirim Barang

Kirim Barang Validasi

Proses di Suplier

Menerima Barang

Buat surat serah 

terima/ 

pengiriman

Kirim Barang

Tidak

Sesuai


Microsoft_Visio_Drawing1.vsdx
Pemohon
Facility & Maintenance
Logistic
Isi Form Permintaan
Menerima Form
Request Pengadaan
Mengirim PO
Manager
Supplier
Menerima PO
Terima Barang
Menerima Barang
Validasi
Retur
Input Data
Membuat Laporan
Menerima Laporan
Cek Inventori
Ada/ Tersedia
Tidak
Kirim Barang
Kirim Barang
Validasi
Proses di Suplier
Menerima Barang
Buat surat serah terima/ pengiriman
Kirim Barang
Tidak
Sesuai



image1.emf
Facility Management & Support

Staff

Facility Management & Support

Staff

IT Maintenance

Staff

IT Maintenance

Staff

Network Maintenance

Manager

Network Maintenance

Manager

Operation Maintenance

General Manager

Operation Maintenance

General Manager


Microsoft_Visio_Drawing.vsdx
Staff
Facility Management & Support
Staff
IT Maintenance
Manager
Network Maintenance
General Manager
Operation Maintenance



